PENINGKATAN KETERAMPILAN MENGELOMPOKKAN DAN
MENGKOMUNIKASIKAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEMSOLVING

Eti Nopita, Nina Kadaritna, Chansyanah Diawati, |1a Rosilawati
Pendidikan Kimia, Universitas Lampung

layoredwin@ymail.com

Abstract: This research aimed to describe the Problem Solving learning model that are
effective inimprovingthe classification skills and communication skills on e ectrolyte and non-
electrolyte and reduction oxidation react material. The sampling technique used purposive
sampling technique. This research use aquasi-experimental methods with Non Equivalent
(Pretest and Posttest) Control Group Design. The sample in this research is student sof Sate
Madrasah Aliyah 1 Bandar Lampung and obtained X.6 and X.7 class at school year 2013-
2014 which has almost the same characteristics. The effectiveness of Problem solving
learning model measured on the difference and the improvement of a significant gain. The
results showed the average value ofn-Gain classification skills forcontrol class
andexperiment classare 0.51and 0.44, and the average value of n-Gain comunication skills
for control class and experiment class are 0.66 and 0.60. Based on the test of the hypothesis,
it is known that a class with Problem solving learning model has classification skills and
comunicatin skills higher than conventional class learning. This showed that the Problem
solving learning was effectivein improving the classification skills and comunication skills.

Kata kunci : pembelajaran problem solving, keterdganpmengelompokkan, keterampilan
mengkomunikasikan.

Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitamerupakan suatu tindakan instruksional
dengan cara mencari tahu tentang gejala alantuk mengembangkan kemampuan-
secara sistematis, sehingga IPA bukan harkgmampuan yang dimiliki oleh siswa,

penguasaan kumpulan pengetahuan yasghingga konsep yang diperoleh siswa akan
berupa fakta- fakta, konsep-konsep, at#&bih bermakna karena kemampuan berpikir
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakasiswa akan lebih berkembang.

suatu proses. Proses tersebut berupa suatu

keterampilan yang bersumber dari kemampkitmia merupakan ilmu yang termasuk

an-kemampuan mendasar yang pada prinmpun IPA, oleh karenanya kimia mem-

sipnya telah ada dalam diri siswgunyai karakteristik sama dengan IPA. Ada
Keterampilan—keterampilan dasar tersebdtia hal yang berkaitan dengan kimia yang
dalam IPA disebut dengan keterampilaidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk

proses sains (KPS).Keterampilan proses sadan kimia sebagai proses (melatih siswa



untuk memecahkan masalah terutanselain keterampilan mengkomunikasikan,
yangberkaitan dengan ilmu kimia secasmatu hal yang tidak akan terlepaskan dalam
ilmiah). Oleh karena itu, pembelajaran kimiketerampilan proses sains adalah keteram-
harus memperhatikan karakteristik kimipilan mengelompokkan. Terampil menge-
sebagai proses dan produk sertampokkan sepertinya bukanlah keterampilan
mengembangkan keterampilan-keterampilg|ang begitu penting untuk dikuasai siswa,
proses sains. namun sebaliknya keterampilan inilah yang
harus menjadi dasar dalam pengamatan-
Dalam pembelajaran mengenai materi pokglengamatan langsung yang mereka lakukan
larutan elektrolit dan non-elektrolit sertéerhadap suatu permasalahan, serta prospek
redoks, siswa tentu saja harus memilikerja yang mungkin akan dijalani mereka di
keterampilan proses sains. Hal ini dikarenasok hari yang sangat memerlukan
kan ilmu kimia dibangun melalui pengemketerampilan misalnya laboran dan apoteker.
bangan keterampilan proses sains seperti iengelompokan bahan-bahan atau obat-
ngamati, mengelompokkan, menafsirkampatan yang memiliki sifat sejenis sangatlah
meramalkan, = mengkomunikasikan, dadgiperlukan untuk mempermudah dan
inferensi. Dalam proses pembelajaran sanganghindarkan bahan-bahan tersebut dari
diperlukan komunikasi, yaitu suatu prosgsencampuran yang membahayakan. Melalui
interaksi yang didalamnya terdapat maksg&ngamatan langsung yang banyak dilakukan
saling melengkapi, memperbaiki, dapada materi pokok larutan elektrolit dan non-
memahami persoalan-persoalan yang dialaetektrolit serta redoks, siswa dituntut agar
oleh guru dan siswa. Dengan demikiamampu mencari perbedaan serta persamaan
dapatlah dipahami bahwa komunikasi tidgknembandingkan) data hasil pengamatan,
sekedar media penyampaian materi pokakengontraskan ciri-ciri dari data-data yang
dari guru melainkan lebih kepada jalinadidapat, serta mencari dasar pengelompokkan
antar personal guru dan siswa atau antdau penggolongan. Kemampuan-kemampu-
siswa. Oleh sebab itu, agar komunikaan ini tidak lain merupakan indikator kete-
berjalan dengan baik dan lancar serta memmpilan mengelompokkan.
beri manfaat baik bagi pihak penyampai
pesan maupun bagi pihak penerima pes&tgsilobservasi yang dilakukandiMAN 1
maka diperlukan adanya keterampilaBandar Lampungterkait dengan mata pela-
komunikasi. jaran kimia, bahwa selama ini pembelajaran
yang digunakan masih berpusat pada guru.

Siswa tidak diajak dalam menemukan konsep
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materi pokok tersebut.Hal ini belum sesugang berbasis pemecahan masalatoljem
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidsolving). Dengan menggunakan pembelajaran
kan (KTSP) yang proses pembelajarannpaoblem solving, anak dapat dilatih untuk
harus mengacu padastudent centered memecahkan masalah secara ilmiah, melatih
(berpusat pada siswa). Pembelajaran kinmeengemukakan hipotesis, melatih menguiji
dapat dikaitkan dengan kondisi atau masalaipotesis, melatihmengambil suatu kesim-
yang ada dalam kehidupan sehari-hapulan dari sekumpulan data yang diperoleh
seperti pada topik larutan elektrolit dan nomiswa dari pembelajaran kimia.

elektrolit serta redoks, banyak sekali masalah

dalam kehidupan sehari-hari yang dap'gffj nyana (2011) melaporkan bahwa model

dihubungkan dengan materi pokok inE)embeIaJaran Problem  Solving  dapat

misalnya  pemanfaatan listrik untulEnenlngkatkan aktivitas belajar, kompetensi

menangkap ikan disungai, perkaratan beléﬁ”a Imiah, dan pema-haman konsep pada

pembakaran dan lain sebagainya. NamLPne,mbelajaran kimia di SMA Negeri 1 Banjar.

yang terjadi selama ini guru jarang seka jar (2012)  melaporkan ~ bahwa model

menghubungkan materi pokok kimia dengé{)nembelajararProblem Solving telah terbukti

kehidupan sehari-hari, akibatnya sisw%fekt'f dalam meningkatkan keterampilan

mengalami  kesulitan menghubungkann%engkomun'kas'kan dan inferensi pada

dengan apa yang terjadi di Iingkungarr?at('jrI pokok larutan  penyangga  dan

. hidrolisis di SMA Negeri 1 Tumijajar.
sekitar.

Kemudian Utari (2012) melaporkan bahwa
Agar pembelajaran kimia menjadi pelajararrquel pembelajarafProblem Solving telah

yang disukai dan siswa terlibat aktif da—lartnerbUktI efektif dalam meningkatkan ke-

belajar sehingga dapat mencapai hasil yatr?éamp”an mengelompokkan dan mengko-

sesuai dengan indikatorpembelajar-an yarr]ngunlkasman pada materi pokok larutan

telah direncanakan, seorang pendidik ditunt%lfektrOIIt dan non-elektrolit di SMA Negeri 1

untuk dapat memilih model pembelajaraﬁ“ngsewu'
serta media yang cocok dengan materi

pokok, bahan ajar, serta kondisi siswa. Sal'gl?del problem solving diharapkan menjadi

satu upaya yang dilakukan agar pembelajar%i?ﬁIah satu model yang dapat digunakan untuk

kimia menjadi lebih menarik, mudahmemperballkl proses  pembelajaran  dan

dipahami oleh siswa, serta siswa dapré}eningkatkan hasil belajar kimia siswa.

terlatih dalam memecahkan masalah adal%ﬁ‘lam upaya meningkatkan hasil belajar

dengan menggunakan model pembelajar%'ﬁwa tersebut, khususnya pada materi pokok
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laru-tan nonelektrolit dan elektrolit sertalan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
reaksi redoks, maka penuligposttest) pada siswa kelas eksperi-men dan
melakukanpenelitian yangsiswa kelas kontrol.

berjudul“Efektivitas ModdProblem Solving Metode penelitian ini  adalah quasi
Dalam Meningkatkan Keterampilareksperimen dengan desadn equivalent
Mengelompokkan dan Mengkomunikasikacontrol group design yaitu desain kuasi
Pada Materi pokok Larutan Elektrolit daeksperimen dengan melihat perbedpiaatest
Non-elektrolit serta Redoks”. maupunposttest antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel
Populasi dalam penelitian ini adalah seleJ)a(EbaS dan satu variabel terikat.  Sebagal

siswa kelas X MAN 1 Bandar Lampuné’a”abel bebas adalah pembelajaran yang

tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah sgbenggunakan modeproblem solving dan

. embelajaran  konvensional. Sebagai
siswa dan tersebar dalam sepuluh kelas. P J 9

variabel terikat adalah  keterampilan
Dalam penelitian ini yang bertindak Sebaggllengelompokkan dan mengkomunikasikan

sampel adalah siswa kelas dan % MAN 1 pada materi larutan elektrolit dan non-

: ellektrolit serta redokssiswa MAN 1 Bandar
Bandar Lampung. Pengambilan sampé

dilakukan dengan teknik sampel purposikampung_
yaitu teknik pengambilan sampel yang

didasarkan pada suatu pertimbangan tertematrumen adalah alat yang berfungsi untuk

yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkarlrﬁempermU%lh pelaksanaan  seséatda

ciri atau sifat-sifat populasi yang sudaﬁenelltlan ini, instrumen yang - digunakan

diketahui sebelumnya. Maka ditentukatr)lerUpa soal-soajpretest dan postest.Soal

kelas % sebagai kelompok eksperimen yan%reteﬂ adalah materi pokok ikatan kimia

mengalami pembelajaraRroblem Solving, yang terdiri tiga soal uraian yang mewakili

sedangkan X sebagai kelompok kontrolsoal keterampilan mengelompokkan dan

. . , rpengkomunikasikan. Sedangkan soal
yang mengalami pembelajaran konvensional.

postest adalah materi pokok larutan elektrolit
Jenis data yang digunakan dalam penelitig%n non-elektrolit serta redoks yang terdiri

ini adalah data primer yaitu data hasil tetga soal uraian yang juga mewakili soal

sebelum pembelajaran  diterapkaprefest) keterampilan mengelompokkan dan

mengkomunikasikan.Sebelum instrumen
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digunakan, instrumen harus diuji terle
dahulu dengan menggunakauji validitas.
Uji validitas yang digunakan ada validitas
isidengan cargudgment.Oleh karena dalai
melakukan judgment diperlukan ketelitiar
dan keahlian penilai, maka peneliti memi
ahli

dilakukan oleh Ibu Dra.Nina Kadaritna,

untuk melakukannya.Dalam hal

M.Si. sebagai dosen pembimbing peneli

untuk menilainya.

Untuk mengetahui efektivitapembelajaran
model problem solving dalam meningkatke
keterampilan mengelompokkan meng-
komunikasikanmaka dilakukan ailisis skor
n-Gain. Perhitungan ini berjuan untuk
mengetahui

posttest dari

peningkatarskoipretest dan

kedua kele. Kemudian
dilakukan uji normalitas yang bertujuan
untuk mengetahui apakah data dari ke
kelompok terdistribusi normal atau tidak ¢
untuk menentukan uji &njutnya apaka
memakai statistik parametrik atau r
parametrikUntuk data sampel yang bera
dari populasi berdistribusi normal, maka
dah

parametik (Sudjana, 20p%eknik pengjian

hipotesis yang digunakan uji
hipotesis dalam penelitian ini mrggunakan
analisis statistik, hipotesis dirumuskan da
bentuk pasangan hipotesis nol o) dan
hipotesis alternatif (ij. Pengujian hipotesi
dalampenelitian ini digunakan -t, yakni uji
perbedaan dua rata — ramtuk sampel yan

mempunyai varian homogen

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku
terhadap dua kelas yang menjadi pel
penelitian, peneliti memperoleh data ber
skor pretest dan posttest keterampilan
mengelompokkan damengkomunikasike.
Data tersebut selanjutnya digunakan un
menentukan n-Gaindari masin-masing

kelas.

Dari hasil perhitungan, diperoleh rerata n
pretest dan postest keterampilan meng-
pokkan untuk kelas eksperimen dan kon
yang disajikan pada gambar berik
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kontrol ekpserimen
Sedangkan rerata nilai pretest dan

posttestketerampilan mengkomunikasik
untuk kelas ekperimen dan kontrol disajil

pada gambar berikut :
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Dari hasil perhitungan diperoleferata n-

Gain keterampilan mengelompokl kelas
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Berdasarkan rerata n-Gatersebut, tampa
bahwa pembelajaradengan modproblem
solving efektif dalam meningkatkaketeram-
dan mengko-

pilan  mengelompokkan

munikasikanolehsiswa pada iateri larutan skor

elektrolit dan non-e@ktrolit serta redol bila
dibandingkan dengan ke#empilan menc-
lompokkan dan mergmunikasikaoleh
siswa yang dibelajarkan dengan pem-
jaran konvesional.

mengéahui apakah data yang dipero

berlaku untuk keseluruhapopulasi, maka

dilakukan gngujian hipotesis dengan-t.

Untuk melakukan ujist harus diketaht
terlebh dahulu apakah data yang croleh
berdistribusinormal dan berasal dari varia
yang homogen atau tidak.Uji normalitas
dilakukan dengan Ch{uadat.

Adapun data nilai Chkuadrat ) untuk
distribusi nGain keterampilan mengelc-
pokkan pada kelas eksperimen dan ke

kontrol ditunjukkan pada tabberikut :

Kelas hitung tabel | Keterangan

Eksperimen | 7,29 9,4¢ Normal

Kontrol 6,12 9,4¢ Normal
Sedangkan nilai Chwadrat ) untuk

distribusi nGain keterampilan mengkomi-
kaskan pada kelas eksperimen dan ki

kontrol ditunjukkan pada tabel beriki

Kelas hitung tabel | Keterangan
Eksperimen | 7,31 9,4¢ Normal
Kontrol 6,31 9,4¢ Normal

Berdasarkan uji normalite untuk perolehan
keterampilan mengelompokan dan
mengkomunikasikarbaik kelas eksperime
maupun kelas kontromenunjukkan bahw
tabel (

hitung lebih kecil dar hitung

< tabel) dengan taraf =0,05, sehingga n-

Selajutnya, untuk Gain keterampilan mengelompokan dan

mengkomunikasikanbaik pada kelas e-



perimen maupun kelas kontrol berasal dareterampilan | thitung | ttabel | Keterangan
populasi yang berdistribusi normal. Mengelom- | 7,29 9,49 | Terima K
pokkan
) B ) . Mengkomu- | 6,12 9,49 Terima i
Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutn)a}]ikasikan

dilakukan uji homogenitas pada data
keterampilan mengelompokkan dagerdasarkan data uji parametrik di atas,dapat

mengkomunikasikan - dengan menggunaka%impulkan bahwamodel pembelajaran

SZ . . . .
UMUSFyitung = 3 dan mengambil kesimpuproblem solving efektif dalam

lan dengan kriteria penguijian tolak Ho hany#eningkatkanketerampilan mengelompokkan
jika F> F¥a(u, , up)dengan tarafr =0,05 dan mengkomunikasikan pada materi pokok
Adapun nilai uji homogenitas dua varian@rutan elektrolit dan non-elektrolit serta
pada data keterampilan mengelompokkéﬁdOkS dibandingkan dengan pembelajaran
dan mengkomunikasikan ditunjukkan padgnvensional.

tabel berikut :
Keterampilan | Fhitung | Ftabel | Keterangan | Perbedaan tersebut terjadi karena pada kelas

Mengelom- | 7,29 9,49 Homogen |kontrol siswa memperoleh informasi
pokkan langsung dari guru dan kurang berinteraksi
Mengkomu- 6,12 9,49 Homogen

dengan siswa lain. Sedangkan pada kelas
nikasikan

eksperimen menggunakan maueblem

- ) solving yang memungkinkan siswa untuk
Berdasarkan data uji homogenitas pada tabel O . - _
) o . . mencari informasi sendiri dan lebih banyak
di atas, dapat disimpulkan terima, Hrtinya _ o . _
N ) ~interaksi yang terjadi sesama siswa. Selain
o01=0> (data penelitian mempunyai variansi ) )
o _itu, perbedaan dapat terlihat dari LKS yang
yang homogen). Dengan demikian uji-t )
_ o digunakan pada kelas eksperiomen dan kelas
dilakukan menggunakan statistil,;ryng = _
kontrol.LKS yang digunakan pada kelas
X1—X3

. \/z dengan kriteria uji terima Ho jikagksperimen adalah LKS yang berbasis
9\yn1 ny

modeproblem solving yang terdiri dari

thiung< taber dan tolak Ho jika sebaliknya. _
adanya masalah, mencari data atau

Setelah dilakuk hit , di leh
el faklian permittingan Ipero eketerangan untuk memecahkan masalah,

h ' had ket il
arga fungernacap eterampl anhipotesis, menguiji hipotesis dan kesimpulan.

mengelompokkan dan mengkomunikasikan
g P g Hnikas! Namun LKS yang digunakan pada kelas

disajik da tabel berikut :
yang disajixan pada tabel benid kontrol adalah LKS yang hanya berisi

ringkasan materi dan latihan soal saja.



dari pembelajaran biasanya, siswa yang

Keterampilan mengelompokkan Olarﬁendiam ini justru aktif berbicara ketika

mengkomunikasikanoleh siswa pada mat%r('erada dalam kelompoknya.

larutan nonelektrolit dan elektrolit yang

dibelajarkan dengan pembelajaran deng&uru menyajikan permasalahan kepada siswa
model problem solving lebih baik bila yang tertuang dalam LKS, sehingga dengan
dibandingkan dengan siswa yang dibeladanya permasalahan tersebut siswa
jarkan dengan pembelajaran konvensiondifantang berpikir untuk menyelesai-kan
hal ini sesuai dengan fakta yang terjadi pagarmasalahan yang ada ke dalam bentuk
tahap pembelajaran berikut ini: hipotesis. Dalam fase ini minat dan

keingintahuan siswa tentang materi yang

Tahap 1. Adamasalah yang diberikan akan dipelajari berusaha dibangkitkan dengan

Peneliti - memulai - pembelajaran dengaa?danya permasalahan yang disajikan guru.

menyampaikan tjuan pembelajararbari masalah yang diberikan, siswa diminta

mengajukan  fakta untuk memunCUIkaﬂntuk mendefinisikan masalah tersebut dan

masalah, dan memotivasi siswa untuk terlibat . . o
menuliskan hasil pemikirannya. Pada

dalam pemecahan masalah yang dlberlka;‘)ne'rtemuan pertama, masalah yang diberikan

Tahap ini penting bagi siswa agar merelélaOlalah siswa diminta untuk

memahami apa yang hendak mereka Ca?f?éngelompokkan berbagai larutan kedalam

dalam pembelajaran yang akan dIIakukalrz];irutan nonelektrolit dan elektrolit, sehingga

Dalam pelaksanaannya, tahap ini sanqia\épat melatih keterampilan

berpengaruh bagi siswa. Siswa-siswa rqn'engelompokkan.

kelas ini menjadi lebih antusias dibandingkan
dengan siswa di kelas kontrol yang tidakahap 2. Mencari data atau keterangan
diberikan masalah. untuk menyelesaikan masalah

Permasalahan yang diangkat dalam

Pada tahap ini, siswdikelompokkan Secarapembelajaran adalah masalah-masalah yang

heterogen dan diberi LKS berbasis mOOlglering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

problem - solving. Pengelompokan "™ dan berhubungan dengan materi larutan

ternyata memberikan pengaruh yang beseef(raktrolit dan non-elektrolit serta redoks,

bagi perkembangan potensi sisweSiswa sehingga dalam mencari data atau keterangan

menjadi lebih aktif berbicara ketika mereka .
untuk memecahkan masalah tersebut siswa

berada dalam lingkungan bersama temannﬁgak kesulitan. Namun untuk beberapa sub

Seperti yang terjadi pada siswa deng‘rflﬁ]ateri seperti konsep redoks ditinjau dari

nomor urut 01 di kelas eksperimen. Berbeda



peningkatan dan penurunan bilangan oksidksiompok untuk menuliskan jawaban

serta tatanama IUPAC, siswa mendapsémentara dalam bentuk hipotesis pada LKS
kesulitan dalam memecahkan masalah kargq/amg disediakan, yang nantinya akan

belum pernah dijumpai dalam kehidupadibuktikan sendiri oleh siswa tentang

sehari-hari namun hal tersebut dapat diatksbenaran hipotesis yang dibuat.  Guru
karena siswa dapat mencari data atememberikan kesempatan pada siswa untuk
informasi dari buku, browsing internet, mengemukakan jawaban sementara dan
mencermati LKS, dan bertanya kepada temaremberikan  penjelasan secara bebas
kelompok  sehingga  masalah dapaékerdasarkan pengetahuan awal yang siswa
dipecahkan. miliki. Pada pertemuan pertama siswa belum

terbiasa dan masih mengalami kesulitan

Pada tahap ini, siswa diminta MeNCafalam merumuskan hipotesis. Hal ini diatasi

berbagai sumber yang dapat digunakan untéJlIJ(ru dengan memberikan pertanyaan-

menyelesaikan masalah yang diberikan. Data :
pertanyaan acuan untuk menuntun siswa

atau informasi tentang larutan elektrolit dan , . .
merumuskan hipotesis, selain itu guru

non-elektrolit serta redoks dicari Sebanyair(ﬁemberikan kesempatan terbuka kepada

banyaknya untuk mengali informasi tentan&swa untuk bertanya. Lama kelamaan siswa

masalah yang dihadapi dan untuk membaqteurbiasa merumuskan hipo-tesis, dapat

siswa menjawab pertanyaan  dalam I‘K§(=;rlihat pada pertemuan berikutnya siswa

Berbeda halnya dengan kelas kontrol, S'S\ﬁgpat merumuskan hipotesis tanpa bantuan

pada kelas kontrol tidak  diberikan Waktlgjjuru dan siswa sedikit bertanya kepada guru.

banyak dan tidak disediakan data-data untH/i(eIaIui tahap ini, maka siswa menjadi

menggali informasi sebanyak-banyaknyt%rlatih untuk mengemukakan hipotesis atas

mengenai larutan elektrolit dan non-elektrolit L
permasalahan yang diberikan.

serta redoks. Pengetahuan siswa di kelas
kontrol hanya diperoleh melalui penjelasan
guru semata sehingga secara pengetahhrgrqap 4. Menguji- kebenaran jawaban
dan pengalaman belajar sangat jauh berbesgrgmtara.
jika dibandingkan dengan kelas eksperimenl.DaOIa tahap ini, siswa melakukan proses
penyelidikan untuk mendapatkan fakta
Tahap 3. Menetapkan jawaban sementara mengenai masalah yang diberikan sesuai
dari masalah tersebut dengan langkah penyelesaian pada LKS.
Dari permasalahan yang disajikan gur&iswa menguji kebenaran jawaban sementara

siswa diharuskan  berdiskusi  dengaersebut dengan cara melakukan praktikum



atau dengan mendiskusikan pertanyaan yangngerjakan LKS dan mengumpulkan

ada dalam LKS. Antusias siswa untudtiakhir pembelajaran agar guru dapat
mengikuti pelajaran cukup tinggi saatengetahui tingkat keterampilan

dilakukan praktikum. Hal ini disebabkammengelompokkan dari masing-masing siswa.
karena pada pembelajaransebelumnya tidak

pernah dilakukan praktikum. Sisw&etelah mengelompokkan zat-zat yang di uji
melakukan praktikum sesuai prosedwobakan, siswa diarahkan untuk menjawab
percobaan yang ada dalam LKS untyertanyaan-pertanyaan singkat untuk
mengumpulkan data yang akan ditulis padgaenghubungkan antara hasil pengamatan
tabel pengamatan yang tersedia di LK$ang dilakukan dengan masalah yang
Secara keseluruhan siswa  melakukaliberikan. Kemudian seluruh siswa

praktikum dengan baik dan benar. Pada saandiskusikan hasil praktikum tersebut

praktikum terlihat bahwa sebagian besdalam masing-masing kelompok untuk

siswa dapat tertib bekerjasama dengan tenmaanjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang
sekelompok, namun adapula siswa yamgrsedia di LKS dengan menggunakan data
hanya diam tidak ikut serta melakukahasil pengamatan dari percobaan yang telah
percobaan. dilakukan. Diskusi antar anggota kelompok

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih

Pada tahap ini, siswa diarahkan unuhkldup, dan siswa yang bisa dikatakan

mengelompokkan zat-zat yang mereka amarHémiIiki tingkat kognitif yang rendah dapat

Dalam hal ini siswa diarahkan untu'f)elajar dari anggota kelompoknya yang

mengelompokkan  zat-zat  berdasarkan, i tingkat kognitif lebih  tinggi,

persamaan ciri-ciri yang diamati. Hamp'éehingga kemampuan mereka  dalam

semua siswa dapat mengamati gejala arrH%ngeIompokkan menjadi terlatih dan

listrik seperti terjadi perubahan nyala lampu . . i ebih baik. Hal ini dibuktikan pada

dan timbul gelembung gas dise-kitar .
pertemuan selanjutnya walaupun belum

elektroda yang diujikan pada masing Masi@mua siswa dapat mengelompokkan zat-zat

zat, dan hanya sediit siswa yan8engan baik, sebagian besar siswa telah

kebingungan dalam mengamati gejala arumsampu mengelompokkan sat-zat

listrik. Setelah melakukan praktikum,sisw%er dasarkan perbedaan dan persamaan ciri-

dituntut - untuk - mengelompokkan Zat'zactiri yang diamati. Hal ini secara tidak

berdasarkan persamaan dan perbedaan yan sung telah melatih  keterampilan

diamati dalam LKS yang telah diberikan, : . .
mengelompokkan  dari masing-masing

Masing-masing  siswa  dituntut urltUlssiswa.Berbeda halnya dengan kelas kontrol,
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pengalaman belajar siswa pada kelas kontkalrakteristik materi larutan elektrolit dan
hanya melalui penjelasan guru semait@n-elektrolit serta redoks yang lebih banyak
sehingga keterampilan mengelom-pokkanembutuhkan pemahaman konsep dan
siswa kurang terlatih. penerapannya. Selama proses pembelajaran,
siswa dengan bantuan guru akan menjadi
Tahap 5. Menarik kesmpulan terbiasa menemukan konsep sendiri. Konsep
Pada tahap ini,siswa telah menemukaang diperoleh cenderung mudah diingat dan
jawaban dari permasalahan maka diharapkdipahami. Dari konsep yang diperoleh akan
siswa dapat mempresentasikan hasilnggemudahkan siswa untuk menjawab
dengan yang lain dan memberikan penjelaga@rsoalan-persoalan terkait dengan materi
sederhana atas jawaban yang diperolgding dipelajarinya.
sehingga pada akhirnya dida-patkan
kesimpulan dari pemecahan masal@erdasarkan hasil penilaian afektif, siswa
tersebut. Melalui presentasi akan terjalikelas eksperimen me-nunjukkan hasil yang
komunikasi dan interaksi antar kelompolaik, dimana siswa lebih menunjukkan rasa
saling berbagi ide atau pendapat, seitgin tahu dan ingin berkomunikasi, siswa
memberikan kesempatan kepada siswa untakih aktif bertanya, menjadi pendengar yang
mengungkapkan pendapatnya, selain itu akaak, = mengungkapkan pendapat, dan
terjalin  komunikasi kognitif yang baik,bekerjasama. Kondisi tersebut memberikan
sehingga dapat meningkatkan daya pilsuasana rileks, tidak kaku sehingga
siswa. mendukung pembelajaran siswa yang tidak
membosankan. Hal ini menyebabkan siswa

LKS berbasis modpfoblem solving disusun memiliki semangat yang lebih tinggi untuk

lebih detil dengan tahapan sangat terstruk%{ap belajar yang berdampak positif terhadap
sehingga memudahkan siswa menemukﬁm. . .

asil yang dicapai.
konsep. Dengan pembelajaran
modeproblem solving tersebut, siswa dapafembelajaran dengan mogebblem solving
belajar secara aktif membangun konsepada kelas eksperimen jelas akan
konsepnya sendiri, siswa dapat melatthemberikan pencapaian yang berbeda
kerjasama dalam kelompok, siswa dapdéengan kelas kontrol yang tidak mengalami
berinteraksi dengan siswa serta guru, dbarbagai proses tersebut. Hal ini terbukti
mempelajari materi secara bermakna dengdengan lebih baiknya pencapaian kelas
bekerja dan berpikir. Pembelajaran dengaksperimen dibandingkan dengan kelas

model problem solving sesuai dengankontrol baik dalam hal keterampilan
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mengelompokkannya mengkomunikasikanterutama pada tahap
danmengkomunikasikan. Hal ini diperkuahenguji kebenaran jawaban sementara
dengan hasil uji statistik pada penelitian ifhipotesis), siswa melakukan praktikum
yang menunjukkan hasil rata-rattemudian  siswa menggunakan  hasil
keterampilan mengelompokkan dapengamatan untuk mengelompokkan suatu
mengkomunikasikan yang dilihat dari ratazat dan pada tahap menarik kesimpulan,
rata postest kelas eksperimen lebih tinggsiswa dapat menyimpulkan suatu konsep
daripada kelas kontrol. Ini membuktikaberdasarkan data atau fakta yang diperoleh
bahwa modgroblem solving pada materi saat praktikum.

larutan elektrolit dan non-elektrolit serta

redoks lebih efektif dalam meningkatkarl?erdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

keterampilan mengelompokkan dafiisarankan bahwa pembelajaran

mengkomunikasikanoleh siswa kelas X SMHmdebroblem solvingdapat dipertimbangkan

Negeri 1 Pringsewu daripada Olengadnalam pembelajaran kimia, terutama pada

. . ._materi larutan elektrolit dan non-elektrolit
pembelajaran konvensional yang telah biasa

dilakukan di SMA tersebut. serta redoks karena terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan
SIMPULAN DAN SARAN mengelompokkan dan mengkomunikasikan

siswa.Dalam pembelajaran modptoblem

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahass%Pvingagar berjalan lebih efektif sebaiknya

dapat  disimpulkan bahwapembelaj‘fjlrarﬁemperhatikan alokasi waktu, karena dalam

model problem  solvinglebih  efektif .
pelaksanaannya pembelajaran dengan

dibandingkan pembelajaran konvens'on%lenggunakan metode ini membutuhkan

dalam meningkatkan keterampllar\}vaktu yang lebih lama di setiap langkah-

mengelompokkan dan mengkomunikasikqgngkah pembelaja-rannya.LKS  dengan

oleh siswapada materi larutan elektrolit dan : . .
modeproblem solving sebagai media

non-elektrolit serta redoks.Pembelajaran ,
pembelajaran perluupaya pengembangan

model problem solvingdapat menmgkatkanyang lebih baik dan menarik karena mampu

keterampilan mengelompokkan dan . .
menunjang proses pembelajaran.

mengkomunikasikan pada materi larutan

elektrolit dan non-elektrolit serta redoks

karena pada setiap tahap pembelajarannya

dapat melatih keterampilan mengelompokkan

dan mengembangkan
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